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JARINGAN RT/RW-NET SEDERHANA DENGAN
KONEKSI LAN DI PERUMAHAN
PURI NIRWANA 2 BOGOR
ABSTRAK
Dewasa ini siidah banyak layanan koneksi ke internet yang disediakan dan
dapat terpasang langsung ke seticip rumah. Koneksi dapat dilaknkcin dengan
menggunakan media gelombang radio, jaringan kabel yang disatukan
dengan layanan televisi kabel, melalui jaringan telpon maupun melalui
jaringan telepon seluler. Namun koneksi tersebut biasanya hanya ditnjukan
untuk satu komputer. Akses internet unlimited di Indonesia sendiri masih
sangat mahal. Misalnya, untuk mendapat akses internet unlimited dengan
keeepatan koneksi 1 Mbps saja, masyai'akat harus mengeluarkan kurang
lebih Rp. 640.000 per bulan untuk dapat menikmati layanan tersebut,
walaupun a da kemungkinan provider yang jauh lebih murah, tetapi masih
sangat terbatas dari coverage area ISP itu sendiri. Dengan melakukan
konfigurasi pada jaringan IAN, diharapkan masyarakat di Perumahan
Puri Nirwana 2 Bogor dapat mengakses internet di rumah dengan biaya
terjangkau.
Kata Kunci: RT/RW-net, Koneksi LAN.
PENDAHULUAN
Internet menipakan media informasi yang
diminati oleh masyarakat dewasa ini.
Lewat internet, masyarakat dapat
mengakses jutaan halaman web yang berisi
informasi, dengan mudah memperoleh
informasi terbaru, dan berkomunikasi
dengan orang lain lewat situs jejaring sosial
seperti Facebook, Twitter, (ioogle+, atau
Yahoo Messenger. Berkembangnya
kebutuhan akses internet di masyarakat
memunculkan akses internet murah yang
biasa disebut "RT/RW-net".
RT/RW-net adalah suatu konsep di
mana beberapa komputer dalam suatu
perumahan atau blok saling berhubungan.
Konsep lain dari RT/RW-net adalah
memberdayakan pemakaian internet.
Fasilitas internet tersedia selama 24 jam
sehari selama sebulan dengan biaya lebih
murah karena semua biaya, mulai dari
pembangunan infrastruktur, operasional
dan langganan ditanggung bersama.
Konsep RT-RW-net sebetulnya sama
dengan konsep warnet. Pemilik warnet
membeli atau menyewa pulsa atau
bandwith dari penyedia internet /ISP
(Internet Sen-ice Provider), seperti Telkom,
CBN atau Indonet, lalu dijual kembali ke
pelanggan yang menyewa komputer untuk
bermain internet, baik membuka e-mail,
chating, browsing, atau sekedar bermain
game. Di Indonesia ada provider yang
menawarkan internet dengan kuota
pemakaian maupun tanpa batas
(unlimited). Tapi akses unlimited sangat
mahal. Biaya akses internet unlimited
dengan keeepatan koneksi 1 Mbps saja
sekitar Rp. 640.000 per bulan.
Banyak nilai tambah yang diperoleh
dengan mengakses Internet di rumah.
Anak sekolah bisa berinteraksi siswa lain
bukan saja di kota yang sama, tapi juga
siswa kota lain, bahkan siswa negara lain
sekaligus mengembangkan kemampuan
bahasanya. Para bapak dan ibu juga bisa
memanfaatkan internet 24 jam, 365 hari
setahun tanpa perlu khawatir bahwa
biayanya bisa tiba-tiba membengkak.
Lewat internet mereka bisa memeriksa
uang di bank, melakukan transaksi bisnis
MLM, atau lelang.
LAN adalah jaringan dalam area
terbatas seperti pada kantor pada sebuah
gedung, atau tiap-tiap ruangan di sebuah
sekolah. Biasanya jarak antar node tidak
lebih jauh dari sekitar 200 m. Untuk
mempermudah proses pengaplika-
siaannya, dilakukan penginstalasian
jaringan LAN dengan menggunakan
teknologi jaringan Ethernet, setiap
perangkat komputer harus terinstalasi
dengan sistem operasi Windows XP,
melakukan konfigurasi dari Router D-Link
DSL504T, serta proses instalasi Squid
sebagai proxy.
Hal ini dilakukan untuk memper-
kenalkan jaringan RT/RW-net kepada
masyarakat sehingga masyarakat yang
semula tidak mengerti dan tidak
mempunyai akses internet murah dengan
keeepatan yang tinggi,  dapat mencoba dan
mengerti tentang jaringan internet.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di lingkungan
perumahan Puri Nirwana 2 Bogor. Untuk
melaksanakan penginstalan internet ke
setiap perumahan di lingkungan Perum




 Melakukan survei langsung ke
perumahan Puri Nirwana 2 Bogor
untuk mengetahui kondisi dan
menentukan posisi wilayah yang akan
dilalui oleh kabel ke perumahan warga.
2
.
 Menyiapkan spesifikasi minimum yang
dibutuhkan dalam membangun
sebuah jaringan seperti, kabel UTP,
router, perangkat PC, switch, kabel
telepon, R.l45> LAN Card, dsb.
3. Melakukan proses instalasi jaringan
LAN di setiap rumah, crimpmg kabel
UTP, dan pemasangan kabel pada
perangkat.
4. Melakukan proses instalasi Sistem
Operasi Windows XP pada masing-










5. Melakukan konfigurasi pada router.
6
.
 Konfigurasi untuk sharing file dan
printer dalam jaringan.
7. Konfigurasi squid sebagai proxy.
HASIL DAN PEMBAI1ASAN
LAN dapat definisikan sebagai jaringan
sejumlah sistem komputer yang lokasinya
terbatas di satu gedung, satu kompleks
gedung ataupun suatu kampus dan tidak
menggunakan media fasilitas komunikasi
umum seperti telepon. Pengelola media
komunikasinya adalah pemilik IAN itu
sendiri. LAN menghubungkan satu
komputer dengan komputer lain, sehingga
bisa bertukar data dan berbagi pakai
perangkat keras.
Dalam membangun jaringan RT/RW-
net sederhana dengan koneksi LAN di
perumahan ini, diperlukan berbagai
komponen seperti node, link, peripheral
dan lain sebagainya. Topologi star cocok
untuk kasus ini. Topologi star adalah
topologi jaringan yang paling umum
digunakan saat ini, baik di rumah maupun
perkantoran. Salah satu keuntungan model
jaringan ini adalah kerusakan pada
penghubung salah satu node/komputer
tidak akan mempengaruhi keseluruhan
jaringan.
Semua komponen jaringan terhubung
ke perangkat pusat (hub) yang bisa berupa
router atau switch. Tidak seperti topologi
bus di mana setiap node terhubung hanya
pada satu kabel, topologi star membuat
semua perangkat terhubung ke hub. Setiap
komputer melakukan koneksi dengan
bantuan hub. Peralatan untuk membuat
jaringan komputer LAN adalah dua atau
lebih PC, network card sesuai dengan
jumlah PC, kabel coaxial atau UTP, hub
bila diperlukan, terminator dan T-
Connector. Pembangunan jaringan
RT/RW-net sederhana dengan koneksi
IAN di perumahan Puri Nirwana 2 Bogor
dimulai dengan survei.
Pada tahap survei, dilihat langsung
kondisi lingkungan perumahan dan
pendataan warga yang bersedia ikut
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